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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A.  Pembelajaran Konstruktivisme 

 

 

Slavin dalam Nurhadi dan Senduk (2002) mengemukakan, teori-teori baru dalam 

psikologi pendidikan dikelompokkan dalam teori pembelajaran konstruktivis 

(constructivist theories of learning).  Teori konstruktivis ini menyatakan bahwa 

siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, 

mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila 

aturan-aturan itu tidak lagi sesuai.  Bagi siswa agar benar-benar memahami dan 

dapat menerapkan pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah, 

menemukan segala sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah payah dengan 

ide-ide.  

 

Adapun prinsip-prinsip konstruktivisme menurut Suparno (1997), antara lain: 

 

1. Pengetahuan dibangun oleh siswa secara aktif; 

2. Tekanan dalam proses belajar terletak pada siswa; 

3. Mengajar adalah membantu siswa belajar; 

4. Tekanan dalam proses belajar lebih pada proses bukan pada hasil akhir; 

5. Kurikulum menekankan partisipasi siswa; dan 

6. Guru adalah fasilitator. 

 

Dari uraian prinsip-prinsip di atas, yang penting dari segi psikologi pendidikan 

adalah bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa 

begitu saja.  Akan tetapi, menurut Nur dalam Trianto (2007) siswa juga harus 
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membangun sendiri pengetahuan yang ada di dalam benaknya.  Guru dapat 

memberikan kesempatan siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide 

mereka sendiri. Guru juga mengajar siswa menjadi sadar dan secara sadar 

menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar. 

 

Von Glaserfeld dalam Pannen, Mustafa, dan Sekarwinahyu (2001), mengemuka-

kan bahwa agar siswa mampu mengkonstruksi pengetahuan, maka diperlukan: 

1. Kemampuan siswa untuk mengingat dan mengungkapkan kembali penga-

laman.  Kemampuan untuk mengingat dan mengungkapkan kembali 

pengalaman sangat penting karena pengetahuan dibentuk berdasarkan 

interaksi individu siswa dengan pengalaman-pengalaman tersebut. 

2. Kemampuan siswa untuk membandingkan, dan mengambil keputusan 

mengenai persamaan dan perbedaan suatu hal.  Kemampuan memban-

dingkan sangat penting agar siswa mampu menarik sifat yang lebih umum 

dari pengalaman-pengalaman khusus serta melihat kesamaan dan 

perbedaannya untuk selanjutnya membuat klasifikasi dan mengkonstruksi 

pengetahuannya. 

3. Kemampuan siswa untuk lebih menyukai pengalaman yang satu dari yang 

lain (selective conscience).  Melalui “suka dan tidak suka” inilah muncul 

penilaian siswa terhadap pengalaman, dan menjadi landasan bagi 

pembentukan pengetahuannya. 

 

 

B.  Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

 

 

Inkuiri dapat diartikan sebagai proses bertanya dan mencari tahu jawaban ter-

hadap pertanyaan ilmiah yang diajukannya.  Dengan kata lain, inkuiri adalah 

suatu proses untuk memperoleh dan mendapatkan informasi dengan melakukan 

observasi dan atau eksperimen untuk mencari jawaban atau memecahkan masalah 

terhadap pertanyaan atau rumusan masalah (Ibrahim, 2000). 

 

Menurut Gulo (Trianto, 2010) inkuiri merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar  

yang melibatkan seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara  
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sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri pene-

muannya dengan penuh percaya diri.  

 

Sund dan Trowbridge dalam Dewi (2010) mengungkapan beberapa macam model 

inkuiri yang dapat digunakan dalam pembelajaran yaitu:  

1. Guided Inquiry  

Guided inquiry atau pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu suatu model pem-

belajaran inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan 

atau petunjuk cukup luas kepada siswa.  Sebagian perencanaannya dibuat oleh 

guru, siswa tidak merumuskan masalah.  Dalam pembelajaran inkuiri ter-

bimbing guru tidak melepas begitu saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

oleh siswa.  Guru harus memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa 

dalam melakukan kegiatan-kegiatan sehingga siswa yang berpikir lambat atau 

siswa yang mempunyai intelejensi rendah tetap mampu mengikuti kegiatan-

kegiatan yang sedang dilaksanakan dan siswa mempunyai intelejensi tinggi 

tidak memonopoli kegiatan.  

2.  Modified Inquiry  

Model pembelajaran inkuiri ini memiliki ciri yaitu guru hanya memberikan 

permasalahan tersebut melalui pengamatan, percobaan, atau prosedur pe-

nelitian untuk memperoleh jawaban.  Selain itu, guru merupakan nara sumber 

yang tugasnya hanya memberikan bantuan yang diperlukan untuk meng-

hindari kegagalan dalam memecahkan masalah.  

3.  Free Inquiry                                                                                                       

Pada model ini siswa harus mengidentifikasikan dan merumuskan macam 

masalah yang dipelajari dan dipecahkan.  Jenis model inkuiri ini lebih bebas 

daripada kedua jenis inkuiri sebelumnya.  

 

Menurut Herron (Elyani, 2011) tingkatan dalam inkuiri terbimbing ada tiga jenis, 

yaitu : 

1. Inkuiri terstruktur (Structure Inquiry).  Dalam inkuiri terstruktur siswa 

akan mengadakan penyelidikan dan penemuan yang berdasarkan pada 

pertanyaan dan prosedur yang disediakan guru. 

2. Inkuiri terbuka (Open Inquiry).  Dalam inkuiri terbuka, siswa melakukan 

penyelidikan berdasarkan pada pertanyaan dan prosedur yang mereka 

bentuk. 

3. Inkuiri terbimbing (Guided Inquiry). Meskipun siswa melakukan 

penyelidikan yang berdasarkan pada pertanyaan yang diajukan guru, tetapi 

siswa yang menentukan prosedur penelitiannya. 
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Model inkuiri terbimbing merupakan salah satu model pembelajaran yang me-

nitikberatkan kepada aktivitas siswa dalam proses belajar.  Tujuan umum dari 

pembelajaran inkuiri terbimbing adalah untuk membantu siswa mengembangkan 

keterampilan berpikir intelektual dan keterampilan lainnya seperti mengajukan 

pertanyaan  dan keterampilan menemukan jawaban yang  berawal dari keingin-

tahuan mereka.  Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing diharapkan siswa secara 

maksimal terlibat langsung dalam proses kegiatan belajar, sehingga dapat me-

ningkatkan kemampuan siswa tersebut dan mengembangkan sikap percaya diri 

yang dimiliki oleh siswa tersebut.  Inkuiri terbimbing adalah sebagai proses pem-

belajaran dimana guru menyediakan unsur-unsur asas dalam satu pelajaran dan 

kemudian meminta pelajar membuat generalisasi.  

 

Sanjaya (2011), mengemukakan bahwa: 

Model inkuiri terbimbing yaitu model inkuiri dimana guru membimbing sis-

wa melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan mengarahkan 

pada suatu diskusi, biasanya digunakan bagi siswa yang kurang berpengala-

man belajar dengan model inkuiri.  Dengan model ini siswa belajar lebih ber-

orientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru hingga siswa dapat me-

mahami konsep-konsep pelajaran.  Pada model ini siswa akan dihadapkan 

pada tugas-tugas yang relevan untuk diselesaikan baik melalui diskusi 

kelompok maupun secara individual agar mampu menyelesaikan masalah  

dan menarik suatu kesimpulan secara mandiri. 

 

Pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu suatu model pembelajaran inkuiri yang 

dalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk kepada siswa 

ketika siswa tidak bisa mengerjakan sesuatu.  Sebagian proses dalam pembelajar-

an telah dibuat oleh guru, seperti siswa tidak merumuskan masalah.  Dalam pem-

belajaran inkuiri terbimbing guru tidak melepas begitu saja kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan oleh siswa.  Guru harus memberikan pengarahan dan bimbingan 
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kepada siswa dalam melakukan kegiatan-kegiatan sehingga siswa yang beripikir 

lambat atau siswa yang mempunyai intelegensi rendah tetap mampu mengikuti 

kegiatan-kegiatan yang sedang dilaksanakan dan siswa yang mempunyai daya 

pikir tinggi tidak memonopoli kegiatan. 

 

Tersedianya bimbingan bagi siswa, membuat inkuiri terbimbing biasa digunakan 

bagi siswa-siswa yang belum berpengalaman belajar dengan model inkuiri.  Pada 

tahap-tahap awal pembelajaran, diberikan bimbingan lebih banyak berupa per-

tanyaan-pertanyaan pengarah agar siswa mampu menemukan sendiri arah dan 

tindakan-tindakan yang harus dilakukan untuk memecahkan permasalahan yang 

diberikan oleh guru.  Pertanyaan-pertanyaan pengarah selain dikemukakan lang-

sung oleh guru juga diberikan melalui pertanyaan yang dibuat dalam LKS.  Oleh 

karena itu, LKS dibuat sedemikian rupa sehingga dapat membimbing siswa dalam 

melakukan percobaan dan menarik kesimpulan (Dwi, 2009). 

 

Tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing yang digunakan dalam penelitian ini 

mengadaptasi dari tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing yang dikemukakan 

oleh Gulo dalam Trianto (2011), yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1. Tahap pembelajaran inkuiri terbimbing 

No Fase Kegiatan Guru 

1. Mengajukan 

pertanyaan atau 

permasalahan 

Guru membimbing siswa mengidentifikasi 

masalah. Guru membagi siswa dalam 

kelompok. 

2. Membuat hipotesis Guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk curah pendapat dalam membuat hipo-

tesis. Guru membimbing siswa dalam menen-
tukan hipotesis yang relevan dengan per-

masalahan dan memprioritaskan hipotesis 

mana yang menjadi prioritas penyelidikan. 

3. Mengumpulkan data Guru membimbing siswa mendapatkan 

informasi atau data-data melalui percobaan 
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No Fase Kegiatan Guru 

maupun telaah literatur. 

4. Menganalisis data Guru memberi kesempatan pada tiap kelom-

pok untuk  menyampaikan hasil pengolahan 

data yang terkumpul. 

5. Membuat 

kesimpulan 

Guru membimbing siswa dalam membuat 

kesimpulan. 

 

 

Menurut Suryosubroto (2002), ada beberapa kelebihan pembelajaran inkuiri 

terbimbing, antara lain sebagai berikut:                           

1. Membantu siswa mengembangkan atau memperbanyak persediaan dan 

penguasaan keterampilan dan proses kognitif siswa. 

2. Membangkitkan gairah pada siswa misalkan siswa merasakan jerih payah 

penyelidikannya menemukan keberhasilan dan kadang-kadang kegagalan. 

3. Memberi kesempatan pada siswa untuk bergerak maju sesuai dengan 

kemampuan. 

4. Membantu memperkuat pribadi siswa dengan bertambahnya kepercayaan 

pada diri sendiri melalui proses-proses penemuan. 

5. Siswa terlibat langsung dalam belajar sehingga termotivasi untuk belajar. 

6. Strategi ini berpusat pada anak, misalkan memberi kesempatan kepada 

mereka dan guru berpartisipasi sebagai sesama dalam mengecek ide.  

 

Sedangkan kelemahan pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Suryosubroto 

(2002), antara lain:   

1) Dipersyaratkan keharusan ada persiapan mental untuk cara belajar ini. 

2) Pembelajaran ini kurang berhasil dalam kelas besar, misalnya sebagian 

waktu hilang karena membantu siswa menemukan teori-teori atau menemu-

kan bagaimana ejaan dari bentuk kata-kata tertentu. 

3) Harapan yang ditumpahkan pada strategi ini mungkin mengecewakan siswa 

yang sudah biasa dengan perencanaan dan pembelajaran secara tradisional 

jika guru tidak menguasai pembelajaran inkuiri. 

 

 

C.  Keterampilan Proses Sains   

 
Dimyati (2002) mengungkapkan bahwa pendekatan keterampilan proses dapat 

diartikan sebagai wawasan pengembangan keterampilan-keterampilan intelektual, 

sosial, dan fisik yang bersumber dari kemampuan mendasar yang pada prinsipnya 
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telah ada dalam diri siswa.   Keterampilan-keterampilan dasar tersebut dalam IPA 

disebut keterampilan proses sains (KPS). 

 

Hartono dalam Fitriani (2009) mengemukakan: 

Untuk dapat memahami hakikat IPA secara utuh, yakni IPA sebagai proses, 

produk dan aplikasi, siswa harus memiliki kemampuan KPS.  Dalam pem-

belajaran IPA, aspek proses perlu ditekankan bukan hanya pada hasil akhir 

dan berpikir benar lebih penting dari pada memperoleh jawaban yang benar.  

KPS adalah semua keterampilan yang terlibat pada saat berlangsungnya 

proses sains.  KPS terdiri dari beberapa keterampilan yang satu sama lain ber-

kaitan dan sebagai prasyarat.  Namun pada setiap jenis keterampilan proses 

ada penekanan khusus pada masing-masing jenjang pendidikan. 

 

KPS merupakan keterampilan-keterampilan yang dimiliki oleh seseorang.  KPS 

yang dimiliki siswa tentunya dengan dilatihkan terlebih dahulu.  Indrawati dalam 

Sulastri (2012) menyatakan bahwa KPS adalah keseluruhan keterampilan ilmiah 

yang terarah (baik kognitif atau psikomotor) yang dapat digunakan untuk mene-

mukan suatu konsep atau teori untuk mengembangkan konsep yang telah ada 

sebelumnya atau untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu penemuan.  

Menurut Rustaman dalam Rachmania (2012), KPS melibatkan keterampilan-

kenterampilan kognitif (intelektual), manual, dan sosial.  Keterampilan kognitif 

(intelektual) terlibat karena dengan melakukan keterampilan proses, siswa meng-

gunakan pikirannya. Keterampilan manual jelas terlibat karena siswa melibatkan 

penggunaan alat dan bahan, pengukuran, penyusunan atau perakitan alat.  Sedang-

kan keterampilan sosial dimaksudkan bahwa siswa dapat berinteraksi dengan se-

samanya dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, misalnya mendiskusikan 

hasil pengamatan. 
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Tahapan-tahapan pendekatan pembelajaran KPS menurut Dimyati dan Mudjiono 

(2002): 

 

Pendekatan keterampilan proses lebih cocok diterapkan pada pembelajaran 

sains. Pendekatan pembelajaran ini dirancang dengan tahapan: (1) penam-

pilan fenomena.  (2) apersepsi.  (3) menghubungkan pembelajaran dengan 

pengetahuan awal yang dimiliki siswa.  (4) demonstrasi atau eksperimen, (5) 

siswa mengisi lembar kerja.  (6) guru memberikan penguatan materi dan 

penanaman konsep dengan tetap mengacu kepada teori permasalahan. 

 

Penerapan pendekatan pembelajaran KPS memungkinkan dikembangkannya 

kemampuan-kemampuan yang pada dasarnya sudah dimiliki oleh siswa. Hal itu 

didukung oleh pendapat Arikunto (2004): 

Pendekataan berbasis keterampilan proses adalah wawasan atau anutan 

pengembangan keterampilan-keterampilan intelektual, sosial dan fisik yang 

bersumber dari kemampuan-kemampuan mendasar yang pada prinsipnya 

keterampilan-keterampilan intelektual tersebut telah ada pada siswa. 

  

Terdapat empat alasan mengapa pendekatan keterampilan proses sains diterapkan 

dalam proses belajar mengajar sehari-hari menurut Setiawan dalam Hariwibowo 

(2009), yaitu: 

(1) Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berlangsung semakin 

cepat sehingga tidak mungkin lagi guru mengajarkan semua konsep dan fakta 

pada siswa.  (2) Adanya kecenderungan bahwa siswa lebih memahami 

konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika disertai dengan contoh yang 

konkret.  (3) Penemuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

tidak bersifat mutlak 100 %, tapi bersifat relatif.  (4) Dalam proses belajar 

mengajar, pengembangan konsep tidak terlepas dari pengembangan sikap dan 

nilai dalam diri anak didik. 

 

 

Keterampilan proses merupakan konsep yang luas, sehingga para ahli banyak 

yang mencoba menjabarkan keterampilan proses menjadi aspek-aspek yang lebih 

rinci.  Menurut Funk dalam Nur (1996) keterampilan proses terdiri dari keteram-

pilan proses tingkat dasar yang terdiri dari mengobservasi, mengklasifikasi, 
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mengkomunikasikan, mengukur; memprediksi, menyimpulkan, sedangkan ke-

terampilan proses terpadu terdiri dari menentukan variabel, menyusun tabel data, 

membuat grafik, menghubungkan antar variabel, memproses data, menganalisis, 

penyelidikan, menyususn hipotesis, menentukan variabel, merencanakan penyeli-

dikan, dan bereksperimen. 

 

Menurut Dimyati dan Moedjiono (2002), ada berbagai keterampilan dalam ke-

terampilan proses sains, keterampilan-keterampilan tersebut terdiri dari keteram-

pilan-keterampilan dasar (basic skills) dan keterampilan-keterampilan terintegrasi 

atau terpadu (integrated skills).  Keterampilan-keterampilan dasar terdiri dari 

enam keterampilan, yakni: mengamati (mengobservasi), mengklasifikasi, meng-

ukur, memprediksi, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. 

 

Keterampilan memprediksi menurut Dimyati dan Moedjiono (2002) dapat diarti-

kan sebagai mengantisipasi atau membuat ramalan berdasarkan perkiraan pada 

pola atau kecenderungan tertentu, atau hubungan antara fakta, konsep, dan prinsip 

dalam ilmu pengetahuan.  Sedangkan keterampilan mengkomunikasikan dapat di-

artikan sebagai menyampaikan dan memperoleh fakta, konsep, dan prinsip ilmu 

pengetahuan dalam bentuk tulisan, gambar, misalnya dengan berdiskusi,  meng-

ungkapkan, melaporkan (dalam bentuk lisan dan tulisan). 

 

 

D.  Kemampuan Kognitif 

 

 

Kemampuan kognitif merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa.  Kemampuan kognitif siswa adalah gambaran tingkat penge-

tahuan atau kemampuan siswa terhadap suatu materi pembelajaran yang sudah 



16 

 

dipelajari dan dapat digunakan sebagai bekal atau modal untuk memperoleh 

pengetahuan yang lebih luas dan kompleks lagi, maka dapat disebut sebagai ke-

mampuan kognitif (Winarni, 2006).  Lebih lanjut Nasution dalam Winarni (2006) 

mengemukakan bahwa secara alami dalam satu kelas kemampuan kognitif siswa 

bervariasi, jika dikelompokkan menjadi 3 kelompok, maka ada kelompok siswa 

berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah.  Menurut Usman dalam Winarni 

(2006), apabila siswa memiliki tingkat kemampuan kognitif berbeda kemudian 

diberi pengajaran yang sama, maka hasil belajar (pemahaman konsep) akan ber-

beda-beda sesuai dengan tingkat kemampuannya, karena hasil belajar berhubung-

an dengan kemampuan siswa dalam mencari dan memahami materi yang akan 

dipelajari. 

 

Siswa berkemampuan tinggi adalah sejumlah siswa yang memiliki keadaan awal 

lebih tinggi dari rata-rata kelas.  Sedangkan siswa yang berkemampuan rendah 

adalah sejumlah siswa yang memiliki keadaan awal lebih rendah atau sama 

dengan rata-rata kelas.  Siswa berkemampuan tinggi memiliki keadaan awal lebih 

baik daripada siswa berkemampuan awal rendah.  Hal ini menyebabkan siswa ber-

kemampuan tinggi memiliki rasa percaya diri yang lebih dibandingkan dengan 

siswa yang berkemampuan rendah. 

 

 

E.  Kerangka Pemikiran 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan memprediksi dan 

mengkomunikasikan pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan melalui 

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing.  Siswa SMA YP Unila Bandar 
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Lampung memiliki kemampuan kognitif yang berbeda-beda (heterogen).  Pada 

saat proses pembelajaran siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yang 

heterogen berdasarkan kemapuan kognitif mereka.  Dalam satu kelompok terdapat 

anak berkemampuan kognitif tinggi, sedang, dan rendah.  Siswa yang termasuk 

dalam kelompok kognitif tinggi seyogyanya memiliki keterampilan memprediksi 

dan mengkomunikasikan yang lebih baik, lebih aktif dan percaya diri dalam 

proses pembelajaran dibandingkan dengan kelompok sedang dan rendah.  

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan dalam tinjauan pustaka, terdapat 

tahapan-tahapan dalam pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing.  

Prinsip dasar model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah guru memberikan 

permasalahan kemudian siswa diminta untuk memecahkan permasalahannya ter-

sebut melalui pengamatan, eksplorasi dan prosedur penelitian.  

Pada tahap awal pembelajaran inkuiri terbimbing ialah disampaikan fenomena 

atau fakta yang biasa dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, lalu merumuskan 

masalah, siswa diberikan permasalahan oleh guru kemudian siswa bekerja untuk 

menemukan jawaban terhadap permasalahan tersebut dibawah bimbingan guru.  

Pada tahap tersebut, siswa akan termotivasi untuk bertanya dan menemukan ke-

mungkinan jawaban atas permasalahan yang diberikan oleh guru, sehingga ke-

terampilan proses sains terutama keterampilan memprediksi siswa dapat ber-

kembang, siswa dapat memperkirakan apa jawaban dari permasalahan tersebut.  

Pada tahap ini, siswa kelompok tinggi diharapkan lebih aktif dan percaya diri 

dalam tahap ini, baik dalam diskusi dalam menentukan hipotesis dari permasalah-

an maupun aktif bertanya kepada guru. 
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Setelah masalah diungkapkan, siswa mengembangkan jawabannya dalam bentuk 

hipotesis yang akan diuji kebenarannya.  Setelah siswa mengembangkan hipo-

tesis, langkah selanjutnya siswa mengumpulkan data dengan melakukan percoba-

an dan telaah literatur untuk membuktikan bahwa hipotesis siswa tersebut benar, 

tepat dan rasional.  Pada tahap ini siswa akan terpacu berpikir, bertanya, dan ber-

eksperimen, kemudian siswa diminta untuk menyajikan data hasil percobaan da-

lam bentuk tabel hasil pengamatan.  Pada tahap ini siswa akan terlatih menyam-

paikan hasil pengamatan dari data percobaan ke dalam bentuk tabel/grafik se-

hingga keterampilan mengkomunikasikan siswa dapat berkembang.  Siswa yang 

tergolong dalam kelompok tinggi dari masing-masing kelompok diskusi tentu 

akan lebih aktif dalam penyampaian hasil diskusi kelompok dan aktif bertanya 

dalam penulisan hasil percobaan serta percaya diri dalam menyampaikan hasil 

diskusi kepada kelompok lain.  

Langkah  berikutnya menganalisis data hasil pengamatan.  Pada tahap ini siswa 

dapat melahirkan ungkapan/definisi menurut pandangan dan pendapat mereka 

sendiri berdasarkan analisis data, kemudian guru memberikan kesempatan pada 

tiap siswa masing-masing kelompok untuk menyampaikan hasil pengolahan data 

yang terkumpul.  Terakhir siswa melalui bimbingan dari guru  dapat menarik ke-

simpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan. 

 

Melalui penerapan model inkuiri terbimbing pada pembelajaran kimia di kelas 

diharapkan siswa dapat mengembangkan keterampilan memprediksi dan 

mengkomunikasikan sehingga keterampilan proses sains siswa akan semakin 

tinggi sebanding dengan semakin tingginya kemampuan kognitif siswa. 
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F.  Anggapan Dasar 

 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA3  SMA YP Unila 

tahun pelajaran 2013/2014 yang menjadi subyek penelitian mempunyai tingkat 

kemampuan kognitif yang heterogen. 

 

 

G.  Hipotesis Umum 

 

 

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah semakin tinggi kemampuan kognitif 

siswa, maka akan semakin tinggi pula keterampilan memprediksi dan 

mengkomunikasikan siswa. 


